TURNITIN FINAL ARTIKEL
FIRDA

by Kamillaeni Jamillah

Submission date: 04-Sep-2024 04:57PM (UTC+0530)
Submission ID: 2444742574

File name: TURNITIN_FIX_ARTIKEL_FIRDA.docx (75.7K)
Word count: 4473

Character count: 26501



RESPONSE OF GROWTH AND YIELD OF PAGODA MUSTARD
GREENS (Brassica narinosa L.) TO PROVIDING GOAT MANURE POC
CONCENTRATION AND CASCING FERTILIZER DOSAGE

7
?&ESPON PERTUMBUHAN DAN HASIL TANAMAN SAWI
PAGODA(Brassica narinosa L.) TERHADAP PEMBERIAN KONSENTRASI
POC KOTORAN KAMBING DA DOSIS PUPUK KASCING

Firda Saniyah Mahd al, Ir.A Miftakhurrohmat, MP .'2)

"Program Studi Agroteknologi, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesia
*Email Penulis Korespondensi: agusmrohmat@ umsida.ac.id
27

Abstract. %&' research was to identify the effect of goat manure POC concentration and vermicompost ferriavr dosage on
pagoda mustard plants (Brassica narinosa L.). Held in Modong Sidoarjo. The research method is based on a
randomized block design (RAK) with a factorial consisting of 2 factors, the first is a’ concentration of goat manure
POC with 3 levels, namely: concentration (0, 30 ml/liter, and 40 ml/liter) then the second ﬁuar is the dose of
vermicompost consisting of 3 levels are: (0, 15 grams, 20 grams). The research variables are plant het fem),
number of leaves, root length, wet weight, dry wei and harvest index of the plant. The data was tested based on
Jysis of variance (ANOVA) with the BNJ further test. The results of analysis of variance showemat Vermicompost
fertilizer had a significant effect on plant height at 42 and 45 days after planting {DAT), with a dosm‘QO grams
producing the best plant height of 15.83 cm. Meanwhile, goat manure POC showed a real influence on the number of
leaves aged 28, 35 and 42 HST, the 30 mi/l treatment produced the highest number of leaves. For wet weight, 20
gramsa" vermicompost gave the best results of 15557 grams, while goat manure POC did not show a signifi
effect. Goat manure POC had a significant effect on dry weight and root length, the concentration was 40 ml/l, the
highest dry weight was 30.60 grams and the highest root length was 42.00 cm .

Keywords -Pagoda Mustard, Goat Manure LOF , Vermicompost Fertilizer

Abstrak Penelitian ini guna mengidentifikasi pengaruh konsentrasi POC kotoran kambing dan zms' pupuk kascing terhadap
tanaman sawi pagoda (Brassica narinosa L.). Dilaksanakan di Modong Sidoarjo. Metode penelitian berbasis
rancangan acak kelompok (RAK) dengan faktorial yang terdiri dari2 faktor, pertama konsrmw POC kotoran
kambing dengan 3 taraf yaitu: konsentrasi (0, 30 mi/liter, dand0 mﬂﬁrer)kemuda faktor yang kedua dosis pupuk
kascing terdiri dari 3 taraf yaitu : (0, 15 gram, 20gram). Variabel penelitian yakni tinggi tanaman (cm), jumlah daun,
panjang akar, bobot basah, bobot kering, dan indeks panen pada tanaman. Data diuji berbasis analisis ragam
EJOVA) dengan uji lanjut BNJ. Hasil analisis ragam menunjukkan Wpupuk kascing berpengaruh signifikan
terhadap tinggi tanaman usia 42 dan 43 hari setelah tanam (HST), dengan dosis 20 gram menghasi!ka tinggi
tanaman terbaik sebesar 15.83 cm. Sementara it@ROC kotoran kambing menunjukkan pengaruh nyata rerhadap
Jumlah daun usia 28, 35, dan 42 HST, perlakuan 30 mil/l menghasilkan jumlah daun tertinggi. Untuk bobot basah,
pupuk kascing 20 gram memberikan ha.erbaik sebesar 155.57 gram, sedangkan POC kotoran kambing tidak
menunjukkan pengaruh signifikan. POC kotoran kambing berpengaruh nyata terhadap bobot kering dan panjang
akar, konsentrasi 40 mi/l, bobot kering tertinggi yaitu 30.60 gram dan panjang akar tertinggi 42.00 cm.

Kata Kunci —Sawi Pagoda, POC Kotoran Kanbing, Pupuk Kascing

I. PENDAHULUAN

Tanaman sawi merupakan komoditas tanaman sayuran di Indonesia kerap disukai sebab lebih produktif dan
mempunyai prospek baik juga ekonomis. Minat masyarakat terhadap segala jenis tanaman sawi lebih tinggi selaras
penambahan kuantitas masyarakat. Salah satu jenis sawi digemari oleh mas yarakat ialah sawi pagoda[1]. Sawi pagoda
menyimpan mineral dan kalsium di dalamnya, dan terdapat vitamin A dan C yang guna menjaga kestabilan tubuh [2].
Pada akhir ini budidaya sawipagoda banyak diminati oleh masyarakat sekitar dikarenakan pertumbuhan pada tanaman
ini cepat dengan hasil panen yang maksimal.




Sawi pagoda (Brassica narinosa L.) termasuk langka di pasaran dikarenakan sistem budidaya yang
diterapkan oleh kebanyakan petani di Indonesia masih mempertahankan sistem budidaya yang lama, yang
mengakibatkan hasil dan kualitas sawi kurang maksimal. Pada pembudidayaan sawi pagoda masih tidak maksimal
dikarenakan cara budidaya yang kurang seusai sehingga menurunnya produksi tanaman sawi pagoda, dan juga
mengakibatkan meningkatnya permintaan pasar. Oleh karena itu sebagai cara dalam optimalisasi hasil sawi pagoda
melalui proses pemupukan. Selain itu proses pemupukan sangat berperan dalam pembudidayaan tanaman yang
bertujuan untuk mencukupi unsur hara makro dan mikro. Pada proses pemupukan biasanya dengan pupuk organik dan
juga anorganik. Petani sayuran umumnya menggunakan pupuk kimia (anorganik) dalam pengelolaan lahan karena
ketersediaan di dalam pupuk kimia cukup banyak sehingga mudah diperoleh [3]. Penggunaan pupuk kimia yang
dilakukan dalam jangka panjang mengakibatkan produktivitas tanaman menurun serta terdapat dampak yang tidak
baik. Salah satu cara menimalisir pupuk kimia melalui pupuk organik.

Kotoran padat kambing sebagai satu dari jenis kotoran hewan dimana pemanfaatannya saat ini kurang
maksimal, padahal keetrsediaan kotoran kambing sangat banyak. kotoran kambing mempunyai bentuk padat dan sulit
diuraikan tanah [6]. Upaya dalam pemanfaatan kotoran kambing padat dapat diolah menjadi pupuk cair (POC). POC
kotoran kambing memiliki manfaat meningkatkan struktur tanah, meningkatkan humus dan renik tanah dapat
menyeimbangkan unsur hara pada tanah serta dapat menelr;llkmpH [7]. Penelitian (Widyasari er al., 2022)
[menyatakan bahwa pemebrian konsentrasi POC kotorankambing berpengaruh nyata terhadap perkembangan tinggi
dan jumlah daun [8].

Kascing sebagai satu dari macam pupuk organik dimana pencampuranya menyertakan organisme makro
yaitu cacing tanah. Kascing mampu membantu perkembangan pada tanaman sebab terdapat unsur hara lengkap dan
meningkatkan pH pada tanah [4]. Kascing juga terdapat kebutuhan perkembangan tanaman hormon misalnya
giberelin, sitokinin dan auxin. Oleh karena itu, pemakaian pupuk kascing diharapkan mampu mengoptimalisasi
pertumbuhan. Hal ini juga dinyatakan pada penelitian (Suyani & Zuhroh, 2022) yang menyatakan bahwa kascing
berpengaruh terhadap pertumbuhan pada parameter pengamatan [5].

Pcnclitiiaini guna mengidentifikasi pengaruh interaksi konsentrasi POC kotoran kambing dan dosis pupuk
kascing terhadap hasil tanaman sawi pagoda.

II. METODE

Penelitian pada lahan UMSIDA di Desa Modong, Kecamatan Tulangan, Kabupaten Sidoarjo. Menurut Badan
Pusat Statistik K;lbupzllewdo;u'jo (2022) desa Modong memiliki luas wilayah sebesar 102,26 hektar dengan
ketinggian 7 meter di atas permukaan laut dan terletak antara 112.5° - 112 9° lintang selatan. Desa Modong memiliki
kondisi iklim yang cukup baik untuk mendukung pertumbuhan tanaman sayur dikarenakan desa Modong memiliki
rata-rata curah hujan yang cukup yaitu 4 bulan basah dan 8 bulan kering. Selain itu Desa Modong juga memiliki suhu
34-38°C dan memiliki Ph tanah 7 sehingga baik untuk ditanami tanaman sayur seperti selada batavia. Penelitian ini
jugadilakukan di Laboratorium Media dan Tanah GKB 6 UMSIDA mulai 8 Mei — 3 Juli 2024.

Bahan pada penelitiiini adalah benih, pupuk kascing, POC kotoran kambing, EM4, tanah air dan gula pasir.
Alat — alat yaitu p()llg‘ kertas label, gelas ukur, gunting, timbangan digital, penggaris, kamera, timba dan cangkul.
Penelitian labalsis Rancangan Acak kelompok (RAK) faktorial, dengan 2 faktor perlakuan. Factor pertama,
Pelhsentrasi POC kotoran kambing  yaitu : Tanpa POC kotoran kambing (P0), 30 ml/liter (P1), 40 ml/liter (P2) dan
faktor kedua yaitu dosis pupuk kascing yaitu : Tanpa pupuk organic kascing (K0), 15 gram ( K1 ), 20 gram (K2).
Setiap faktor terdapat 3 taraf dengan 9 kombinasi perlakuan dan total sebanyak 84 tanaman.

Pelaksanaan penelitian ini dimulai pemberian POC kotoran kambing dengan menggabungkan 2.5 kg kotoran
kambing kedalam galon kemudian menambahkan air sekitar 10 liter, EM4 1 liter dangula merah 250g kedalam galon.
Langkah selanjutnya yaitu mengaduk hingga semua bahan tercampur lalu menutup galon dan disimpan ditempat yang
tidak lembab, proses pengadukan dapat dilakukan 3 hari sekali agar tidak meledak. Setelah fermentasi pupuk organik
cair kotoran kambing matang maka, dapat melanjutkan proses pembuatan media tanam melalul persiapan tanah
bercampur pupuk kandang dan dimasukkan kedalam pollybag. Pollybag yang digunakan dalam penanaman sawi
pagoda sekitar 25 x 25 em dan kemudian pollybag diletakkan ditempat penelitian yang sudah disiapkan, serta memberi
label pada setiap tanaman. Proses selanjutnya yakni penanaman dengan membentuk 5 lubang di setiappollybag
sedalam 2 ¢m. Selanjutnya memasukkan satu benih perpollybag, kemudian lubang ditutup menggunakan tanah




disekitar pollybag. Pemberian dosis pupuk kascing dilaksanakan 1 minggu pra tanam, dengan meng gabungkan pupuk
kascing dengan tanah sesuai ketentuan. Sedangkan Pemberian POC kotoran kambing dilakukan 2 minggu pasva tanam
dan dilaksanakan 6 hari sekali sesuai dengan konsentrasi sesuai perlakuan sebanyak 100 ml dengan cara menyiram
pada sekitaran tanaman.

Penyiraman pada pagi dan sore kecuali hujan. Tujuan penyiraman agar tanaman dapat melakukan fotosintesis
dengan kebutuhan pasokan air yang baik, air dapat menjaga kelembapan pada tanah. Penyiangan melalui pembersihan
gulma disekitar pollybag yang menghambat perkembangan budidaya. Penyiangan dapat dilakukan setelah satu
minggu setelah tanam atau lp dua kali sehari. Pemanenan sawi pagoda dilakukan pada usia 45 HST.

Variabel pengamatan meliputi tinggi tanaman (cm), jumlah daun, panjang akar.b( basah, bobot kering, dan
indeks panen pada tanaman dan dikaji berbasis ragam (ANOVA) kemudian dilakukan Uji Beda Nyata Jujur (BNJ)
dengan sig. 5%.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A.Tinggi Tanaman

Dari uji ragam tidak terdapat interaksi nyata pemberian konsentrasi POC kotoran kambing dengan cm’ pupuk
kascing dalam semua umur pengamatan. Szlzllsentrasi POC kotoran kambing tidak adanya pengaruh nyata pada
tinggi tanaman sawi pagoda. Sedangkan dosis pupuk kascing berpengaruh nyata terhadap tanaman sawi pagoda usia
42 HST dan 45HST.

Pupuk kascing dengan dosis 20 gram menghasilkan pertumbuhan tanaman yang terbaik yakni 1583 cm,
sedangkan pada pemberian perlakuan pupuk kascing dengan dosis 15 gram menunjukkan pertE}uhzm tanaman
dengan hasil terendah yakni 1422 em. Adanya POC kotoran kambing menunjukkan hasil yang tidak berpengaruh
nyata terhadap variabel pengamatan tinggi tanaman. Hasil terbaik terdapat pada konsentrasi 40 ml/l yakni 15.33cm,
sedangkan pada pemberian perlakuan tanpa konsentrasi POC kotoran kambing menunjukkan hasil yang terendah
yakni 14.4 cm.

Mengacu hasil uji, pupuk kascing berpengaruh optimal daripada pupuk POC kotoran kambing, karena pupuk
kascing terdapat unsur lengkap sehingga mengoptimalkan perkembangan tanaman [9]. Namun, pertumbuhan
pada sawi pagoda tidak optimal karena kurangnya unsur hara pada tanaman sehingga dapat mempengaruhi proses
fotosintesis yang berlangsung pada tanaman. Pada penelitian (arya er al., 2022) menyebutkan bahwa adanya
keterkaitan unsur hara pada fotosintesis pada peningkatan pertumbuhan dan perkembangan tanaman [10]. Selaras pada
penelitian (Kare ef al., 2023) dimana perkembangan tanaman disebabkan metabolisme tediri dari fotosintesis,
respirasi, dan transpirasi [11]. Laju proses fotosintesis merupakan acuan pertumbuhan terkait perlakuan dosis pupuk

kascing maksimal dapat berkaitan dengan pertumbuhan tanaman yang maksimum pula [12].
11
Tabel 1. Rerata Tinggi Tanaman Sawi Pagoda Pada Konsentrasi POC Kotoran Kambing Dan Dosis Pupuk Kascing

Umur
Perlakuan

THST 14HST 21HST 28HST 35HST 42HST 45HST

Tanpa POC Kotoran Kambing (P0) 6.39 11.00 12.28 11.56 13.00 13.67 144
POC Kotoran Kambing 30 ml/1 (P1) 6.17 10.56 1287 1283 13.00 14.06 14.67
_QC kotoran kambing 40 ml/L. (P2) 6.44 11.11 13.23 12.89 12.89 14.61 15.33

BNI 5% tn tn tn tn m m tn

Tanpa Dosis Pupuk Kascing (K0) 5.72 10.17 1246 1233 1272 13.50a 14.39a
Pupuk Kascing 15 gram (K1) 7.06 11.28 12.56 12.39 1239 13.61a 14.22a
puk Kascing 20 gram (K2) 6.22 11.22 1337 1256 13.78 1522b 15.83b

BNI 5% tn tn tn tn tn 158 151

Keterangan: angka dengan huruf sama berarti berbeda tak nyata uji BNJ 5%




B. Jumlah Daun
Hasil uji ragam dimana dosis pupuk kascing dan pemberian konsentrasi POC kotoran kambing tidak berpengaruh
nyata terhadap hasil tanaman sawi pagoda. Pada HST 28, HST 35, dan HST 42 konsentrasi POC kotoran kambing

mulai terdapat pengaruh. Namun produksi tanaman sawi pagoda tidak dipengaruhi dengan dosis pupuk vermikompos.
44

Tabel 2. Rerata Jumlah Daun Tanaman Sawi Pagoda Pada Konsentrasi POC Kotoran Kambing Dan Dosis Pupuk
Kascing

Umur
7 HST 14 HST 21 HST 2BHST  35HST 42 HST 45 HST

Perlakuan

Tanpa POC Kotoran

19.00 2567 33.00 5867a  6500a  76.00: 81.67
lmbing (PO) ' ' '
POC Kotoran Kambing 30

oforan Ramblng 19.00 2767 32.67 593a  69.67ab  7700ab  85.00
ml/L (P1)
POCKotoran Kambing 40, ¢, 2933 3067  7067b  83.00b  8833b 8467
ml/L (P2)
BNIJ 5% tn tn tn 3.72 4.94 391 tn
Tanpa Dosis Pupuk 18.67 2600 32.00 63.00 7100 82.00 8533

Kascing (KO0)

Pupuk Kascing 15 gram 19.00 2867 32.00 64.00 7433 81.00 84.67

(K1)
Pupuk Kascing 20 gram

2) 21.00 28.00 32.33 61.67 7233 78.33 81.33
BNI 5% tn tn tn tn tn tn tn

Keterangan: angka dengan huruf sama berarti berbeda tak nyata uji BNJ 5%

Penggunaan konsentrasi POC kotoran kambing 30 ml/l menujukkan hasil yang terbaik pada penelitian ini yakni
85.00 sedangkan tanpa konsentrasi POC kotoran kambing terdapat hasil yang terendah di penelitian ini yakni 81. 67.
Usia 28 HST, 35 HST, dan 42 HST konsentrasi POC kotoran kambing mulai terasa hal ini dapat dilihat dengan
kenaikan rata — rata jumlah daun namun, saat usia 45 HST menunjukkan penurunan rata — rata jumlah daun sehingga
menyebabkan terjadinya penurunan produktivitas pada tanaman akibat hama penyakit yang terjadi. Sedangkan pada
pemberian dosis pupuk kascing tidak menunjukkan reaksi nyata terhadap pertumbuhan dan produktivitas sawi
pagoda. Lain halnya dengan pemberian sculmsi POC kotoran kambing lebih resisten terhadap penyakit, sebab
POC kotoran kiurmg mudah diserap. Hal ini sejalan dengan penelitian (Hidayati et al., 2021) dimana kotoran
kambing terdapat unsur hara makro K didalamnya yang berfungsi untuk kekuatan tanaman dan daya tahan pada
serangan hama [13]. Hal ini juga dinyatakan pada penelitian (Irawan er al., 2021) dimana unsur K menjadi pengendali
fisiologi tanaman, seperti fotosintesis, akumulasi dalam jaringan dan sel pada tanaman [14]. Meskipun telah dilakukan
tindakan perawatan pada tanaman, kondisi tanaman masih menunjukkan adanya penurunan jumlah daun.

C. Bobot Basah

Dari uji ragam tidak terdapat interaksi pemberian konsentrasi POC kotoran kambing dengan dosis pupuk kascing
terhadap hasil sawi pagoda umur saat penezm ini. Data berat basah diambil ketika pada umur 45 HST tepamya
setelah panen berlangsung. Pada perlakuan pemberian konsentrasi POC kotoran kambing tidak terdapat pengaruh
nyata terhadap variabel pengamatan ini. Sedangkan dosis pupuk kascing terdapat pengaruh nyata terhadap variabel
yang dikaji.

Tabel 3. Rerata Bobot Basah Tanaman Sawi Pagoda Pada Konsentrasi POC Kotoran Kambing Dan Dosis Pupuk
Kascing

Perlakuan Bobot Basah
Tanpa POC Kotoran Kambing (P0) 118.63
POC Kotoran Kambing 30 ml/1 (P1) 138.22

POC Kotoran Kambing 40 ml/1 (P2) 14342




BNJ 5% tn

Tanpa Dosis Pupuk Kascing (KO0) 130.42b

Pupuk Kascing 15 gram (K1) 114.28a
Pupuk Kascing 20 gram (K2) 155.57¢
BNI 5% 12.92

Keterangan: angka dengan huruf sama berarti berbeda tak nyata uji BNJ 5%

Pemberian dosis pupuk kascing pada perlakuan 20 gram menunjukkan hasil yang terbaik yakni 155.57, sedangkan
dosis pupuk kascing 15 gram menunjukkan hasil yang terendah yakni 114.28. Pada perlakuan konsentrasi POC
kotoran tidak terdapat pengaruh nyata pada terhadap variabel ini. Namun pemberian konsentrasi POC kotoran
kambing hasil terbaik terdapat pada konsentrasi 30 ml/liter yakni 14342, sedangkan hasil terendah terdapat pada
perlakuan tanpa konsentrasi POC kotoran kambing yakni 118.63. Hal ini dikarenakan pemberian dosis pupuk kascing
yang tepat sehingga tanaman menyerap nutrisi lebih banyak dan dapat mempengaruhi meningkatnya hasil fotosintesis.
Selaras penelitian (Arifin et al., 2023) adanya nutrisi optimal, tanaman memiliki daun lebih besar dan berat basah
tinggi [15]. Kascing juga merupakan pupuk organik bagus sebab tanaman menyerap dengan mudah [16]. Kascing
Juga mempunyai fungsi untuk mempercepat ketersediaan unsur hara karena kascing mengandung hormon didalamnya
seperti giberelin, sitokinin dan auxin yang dapat membantu perkembangan tanaman. Hal ini selaras penelitian (Hanafi
et al.,2023) pemberian pupuk kascing akan membantu tanaman khusunya pada berat basah[17].

D. Bobot Kering

Uji ragam dimana tidak terjadi interaksi nyata terhadap konsentrasi POC kotoran kambing pzmd()sis pupuk
kascing di semua umur pengamatan. Pada pemberian k()l]fm'ilsi POC kotoran kambing terdapat pengaruh nyata
terhadap berat kering tanaman. Sedangkan pemberian dosis pupuk kascing tidak berpengaruh nyata terhadap bobot
kering tanaman sawi pagoda.

Pemberian POC kotoran kambing beperngaruh nyata terhadap variabel pengamatan ini dan pada konsentrasi
40ml/1 menjukkan hasil yang terbaik yakni 30.60 sedangkan pada perlakuan tanpa POC kotoran kambing
menunjukkan hasil terendah yakni 22.40. Bobot kering didapatkan melaui pengeringan tanaman dengan suhu 65°C
selama 48 jam didalam oven, lalu ditimbang sampai bobotnya konstan. Hal ini diduga tanaman mengalami fotosintesis
dimana tanaman meresap banyak nutrisi yang ada (.milh dengan baik sehingga hasil fotosintesis bertambah. Hal ini
selaras pada (Miftakhurrohmat et al., 2023) diaman pengamatan berat basah dan berat kering terdapat interaksi sebab
akar menyerap baik sehingga sumbu memiliki kapilaritas air menuju akar [18]. Oleh karena itu bobot kering juga
merupakan hasil dari keseimbangan zmtiuml()sinlesis dan respirasi. Pernyataan ini diduk ung oleh penelitian (Zani &
Anhar, 2021) yang menyatakan bahwa hasil bobot kering merupakan hasil kesimbangan antara fotosintesis dan
respirasi, jika respirasi lebih besar maka berkurang berat keringnya [19].

Tabel 4. Rerata Bobot Kering Tanaman Sawi Pagoda Konsentrasi POC Kotoran Kambing & Dosis Pupuk Kascing

Perlakuan Bobot Kering
Bl‘]pil POC Kotoran Kambing (P0) 22 40a
POC kotoran kambing 30 ml/1 (P1) 27.87b
POC kotoran kambing 40 ml/1 (P2) 30.60c
BNJ 5% 2.50
Tanpa Dosis Pupuk Kascing (K0) 2450
Pupuk Kascing 15 gram (K1) 2777
puk Kascing 20 gram (K2) 28.60
BNJ 5% n

Keterangan: angka dengan huruf sama berarti berbeda tak nyata uji BNJ 5%

E. Panjang Akar
Dari hasil data ragam tidak terdapat interaksi nyata terhadap pemberian kc)lantrilsi POC kotoran kambing dan
dosis pupuk kascing pada variabel pengamatan ini. Namun pada pada perlakuan POC kotoran kambing berpengaruh




nyata terhadap pengamatan penelitian sawi pagoda, sedangkan dosis pupuk kascing tidak berpengaruh nyata terhadap
ﬁl}gillﬂillill} penelitian pada sawi pagoda.

Tabel 5. Rerata Panjang Akar Tanaman Sawi Pagoda Pada Konsentrasi POC Kotoran Kambing Dan Dosis Pupuk
Kascing

Perlakuan Panjang Akar
n]pil POC kotoran kambing (P0) 22.83a
POC kotoran kambing 30 ml/1 (P1) 39.30b
POC kotoran kambing 40 ml/1 (P2) 42.00b
BNI 5% 5.03
Tanpa Dosis Pupuk Kascing (KO0) 30.50

Pupuk Kascing 15 gram (K1) 30.13
npuk Kascing 20 gram (K2) 3600
BNI 5% tn

Keterangan: angka dengan huruf sama berarti berbeda tak nyata uji BNJ 5%

Pemberian perlakuan konsentrasi POC kotoran kambing sebesar 40 ml/l merupakan hasil yang terbaik yakni 42.00
sedangkan pada pemberian perlakuan tanpa konsentrasi POC kotoran kambing menunjukkan hasil yang terendah
yakni 22.83. Hal ini selaras (Baid et al., 2022) dimana tanaman dengan POC berakar panjang daripada tanpa POC
[20]. Hal ini diduga panjang akar berkaitan pada kemampuan penyerapan unsur hara oleh sawi pagoda. Kondisi ini
terjadi dikarenakan adanya unsur fosfat yang terkandung di dalam POC kotoran kambing yang berperan dalam
merangsang pertumbuhan akar. Unsur fosfat sebagai nutrisi krusial pada perkembangan tanaman, fosfat juga berperan
aktif dalam proses fotosintesis dan respirasi bagi tanaman [21].

Pada penelitian ini media tanam sebagai pupuk dasar dimana tanah dan kotoran kambing yang dicampur sehingga
membuat tekstur tanah gembur. Tanah yang gembur dapat mempengaruhi perkembangan akar agar lebih optimal.
Penggunaan bahan organik sebagai pupuk dasar mampu ingkiltkam panjang akar pada tanaman. Hal ini selaras
(Khasanah et al., 201 8) dimana penggunaan bahan organik kompos, jerami, dan daun jagung dapat menambah panjang
akar tanaman dan bobot berat basah pada tanaman [22].

F. Indeks Panen

Dari uji ragam tidak ada interaksi nyata antara pemberian konsentrasi POC kotoran kambing dengan dosis pupuk
kascing pada variabel pengamatan ini. Pada konsentrasi POC kotoran kambing tidak berpengaruh nyata pada variabel
pengamatan ini, sedangkan pada pemberian dosis pupukkascing berpengaruh nyata terhadap variabel pengamatan ini.

Tabel 6. Rerata Indeks Panen Tanaman Sawi Pagoda Pada Konsentrasi POC Kotoran Kambing Dan Dosis Pupuk
Kascing

Perlakuan Indeks Panen

nl]pil POC Kotoran Kambing (P0) 0.86
POC Kotoran Kambing 30 ml/1 (P1) 0.88
POC kotoran kambing 40 ml/l (P2) 0.83
BNI 5% tn

Tanpa Dosis Pupuk Kascing (KO0) 0.84a
Pupuk Kascing 15 gram (K1) 0.84a
Pup ascing 20 gram (K2) 0.90b
BNJ 5% 0.06

Keterangan: angka dengan huruf sama berarti berbeda tak nyata uji BNJ 5%

Pemberian pupuk kascing dengan dosis 20 gram menunjukkan hasil yang terbaik yakni 0.90. Sedangkan pada
perlakuan 30 ml/l konsentrasi POC kotoran kambing menunjukkan hasil yang tertinggi yakni (.88, pada perlakuan 40
ml/l menunjukkan hasil yang terendah yakni 0.83. Hal ini dikarenakan adanya pengaruh pemberian pupuk sesuai dosis
yang tepat yang menyebabkan meningkatnya pertumbuhan pada tanaman. Pupuk kascing memberikan pengaruh yang
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baik pada pertumbuhan sebab terd Elpillﬁs‘ur hara HEO dan mikro didalamnya serta hormon pengatur tumbuh seperti
gibcrclil()kini ,dan auxin yang dapat langsung diserap oleh tanaman [23]. Hal ini selaras (Suprapto et al., 2021)
dimana pengaruh pemberian dosis pupuk kascing terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman berpengaruh pada
berbagai variabel pengamatan [24]. Namun pada umur 35 HST tanaman sawi pagoda terserang hama penyakit yang
menyebabkan pertumbuhan tidak optimal menyebabkan pertumbuhan terganggu sehingga menghasilkan panen yang
kurang maksimal.

IV SIMPULAN

POC kotoran kambing dan pupuk kascing memiliki pengaruh berbeda terhadap pertumbuhan tanaman sawi
pagoda (Brassica narinosa L.). Pupuk kascing terbukti berpengaruh terhadap tinggi tanaman usia 42 dan 45 HST,
dengan dosis 20gram mcnghilmm pertumbuhan terbaik, yaitu mencapai tinggi 15.83 cm. Di sisi lain, POC kotoran
kambing tidak mm]jukk;m pengaruh terhadap tinggi tanaman. Dalam hal jumlah daun, POC kotoran kambing
berinteraksi nyata usia 28, 35, dan 42 HST, dengan perlakuan 30 ml/l menghasilkan jumlah daun tertinggi, yaitu 85
daun. Sebaliknya, dosis pupuk kascing tidak berpengaruh yang signifikan terhadap jumlah daun. Untuk parameter
bobot basah, pupuk kascing dengan dosis 20 gram menghasilkan bobot basah tertinggi, yaitu 15557 gram, sementara
POC kotoran kambing tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan. Dalam hal bobot kering, POC kotoran kambing
berpengaruh nyata, pada konsentrasi 40 ml/l terdapat bobot kering tertinggi yaitu 30.60 gram. Dosis pupuk kascing,
di sisi lain, tidak menunjukkan pengaruh elg signifikan terhadap bobot kering. Panjang akar juga menjadi parameter
yang diperhatikan dalam penelitian ini. POC kotoran kambing berpengaruh nyata terhadap panjang akar, dengan
konsentrasi 40 ml/l memberikan panjang akar tertinggi, 42,00 ¢cm. Dosis pupuk kascing tidak menunjukkan pengaruh
yang signifikan terhadap panjang akar.
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